
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan dan Temuan Penelitian 

Penelitian ini berangkat dari keprihatinan yang mendalam terhadap realitas 

kekerasan terhadap perempuan di Nusa Tenggara Timur, khususnya di Flores Bagian 

Timur. Fenomena ini tidak hanya menunjukkan adanya tindakan kekerasan secara 

fisik, tetapi juga mencerminkan adanya ketidakadilan struktural yang telah 

berlangsung dalam waktu yang lama. Banyak perempuan mengalami penderitaan 

dalam diam, tanpa ruang yang cukup untuk bersuara dan mendapatkan perlindungan 

yang layak. Situasi ini memperlihatkan bahwa persoalan kekerasan terhadap 

perempuan bukan sekadar masalah individu, tetapi merupakan persoalan sosial yang 

membutuhkan perhatian bersama. Dalam konteks inilah penelitian ini mencoba 

mencari dasar reflektif yang lebih dalam, dengan menggunakan konsep amor mundi 

sebagai pendekatan filosofis yang dapat membantu memahami dan menanggapi 

realitas tersebut secara lebih manusiawi dan bermakna. 

Dari kajian yang telah dilakukan, dapat dipahami bahwa amor mundi bukan 

hanya berbicara tentang cinta dalam arti perasaan atau emosi yang bersifat pribadi, 

tetapi lebih sebagai sikap hidup yang aktif dan bertanggung jawab. Cinta terhadap 

dunia dalam pemikiran ini mengandung makna bahwa seseorang tidak menutup mata 

terhadap kenyataan, sekalipun kenyataan itu penuh dengan penderitaan, 

ketidakadilan, dan luka. Sebaliknya, seseorang dipanggil untuk tetap hadir, melihat, 

dan merespons dunia dengan sikap yang etis. Dengan demikian, amor mundi 

mengajak manusia untuk tidak lari dari realitas, tetapi justru masuk ke dalamnya 

dengan kesadaran dan tanggung jawab. Cinta ini menjadi dasar bagi tindakan yang 

tidak egois, tetapi terbuka bagi kebaikan bersama dan penghormatan terhadap 

martabat setiap manusia. 



Dalam terang pemahaman tersebut, pelayanan TRUK-F yang dijalankan oleh 

para-Suster SSpS di Flores Bagian Timur dapat dilihat sebagai bentuk nyata dari 

amor mundi yang hidup dan bekerja di tengah masyarakat. TRUK-F tidak hanya 

hadir sebagai lembaga yang memberikan bantuan secara praktis, tetapi juga sebagai 

tanda kehadiran kemanusiaan di tengah situasi yang penuh luka. Pelayanan yang 

dilakukan mencakup berbagai aspek, mulai dari pendampingan psikologis yang 

membantu korban memulihkan diri dari trauma, advokasi hukum yang 

memperjuangkan keadilan, hingga pemberdayaan yang membantu korban untuk 

bangkit kembali secara mandiri. Semua ini menunjukkan bahwa pelayanan tersebut 

lahir dari kepedulian yang mendalam, yang tidak hanya melihat kebutuhan di 

permukaan, tetapi juga menyentuh akar persoalan yang dihadapi oleh para korban. 

Temuan penting dari penelitian ini adalah bahwa karya TRUK-F 

mencerminkan tindakan etis yang bersifat aktif, relasional, dan berkelanjutan. 

Pelayanan tidak berhenti pada tindakan sesaat atau bantuan yang bersifat sementara, 

tetapi berkembang menjadi relasi yang memulihkan dan memberdayakan. Dalam 

relasi tersebut, para korban tidak lagi diposisikan sebagai pihak yang lemah atau 

pasif, tetapi sebagai pribadi yang memiliki suara, martabat, dan kemampuan untuk 

bangkit kembali. Kehadiran para pendamping menjadi tanda bahwa mereka tidak 

sendirian dalam menghadapi penderitaan. Proses ini menunjukkan bahwa cinta 

terhadap dunia selalu berkaitan dengan keberanian untuk tinggal bersama yang 

terluka, mendengarkan mereka dengan sungguh, dan berjalan bersama mereka dalam 

proses pemulihan yang tidak selalu mudah. 

Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa pelayanan TRUK-F 

memiliki dimensi yang lebih luas, yaitu sebagai upaya membangun kesadaran sosial 

di tengah masyarakat. Melalui kegiatan edukasi, sosialisasi, dan advokasi, TRUK-F 

berusaha mengubah cara pandang masyarakat terhadap perempuan dan terhadap 

kasus kekerasan. Banyak kasus kekerasan yang sebelumnya dianggap sebagai hal 

biasa atau urusan pribadi, perlahan mulai dipahami sebagai pelanggaran terhadap 

martabat manusia yang tidak dapat dibenarkan. Dengan demikian, pelayanan ini 



tidak hanya berfokus pada korban secara individu, tetapi juga menyentuh struktur 

sosial yang lebih luas. Perubahan cara berpikir ini menjadi langkah penting dalam 

menciptakan lingkungan yang lebih aman dan adil bagi semua orang, terutama bagi 

perempuan yang selama ini sering berada dalam posisi rentan. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa perjuangan dalam pelayanan 

kemanusiaan tidak pernah lepas dari berbagai tantangan dan keterbatasan. TRUK-F 

harus berhadapan dengan budaya patriarki yang masih kuat, yang sering kali 

menempatkan perempuan dalam posisi yang tidak setara. Selain itu, keterbatasan 

sumber daya, baik tenaga maupun fasilitas, juga menjadi hambatan dalam 

menjalankan pelayanan secara maksimal. Tidak jarang pula muncul resistensi dari 

masyarakat yang belum sepenuhnya memahami pentingnya perlindungan terhadap 

korban kekerasan. Namun demikian, di tengah semua tantangan tersebut, pelayanan 

tetap berjalan dengan komitmen yang kuat. Hal ini memperlihatkan bahwa amor 

mundi bukanlah konsep yang hanya berlaku dalam situasi ideal, tetapi justru 

menemukan maknanya yang paling dalam ketika diwujudkan dalam situasi yang 

penuh kesulitan dan ketidakpastian. 

Akhirnya, dapat disimpulkan bahwa konsep amor mundi memberikan 

pemahaman yang kaya dan mendalam tentang makna pelayanan kemanusiaan. Cinta 

terhadap dunia bukanlah sesuatu yang abstrak atau jauh dari kehidupan sehari hari, 

tetapi hadir dalam tindakan nyata yang sederhana namun penuh makna. Melalui 

pelayanan TRUK-F, terlihat bahwa cinta ini dapat diwujudkan dalam keberanian 

untuk membela yang lemah, kesediaan untuk hadir di tengah penderitaan, dan 

komitmen untuk terus memperjuangkan keadilan. Penelitian ini juga menegaskan 

bahwa refleksi filosofis tidak berhenti pada tataran teori, tetapi memiliki peran 

penting dalam memberi arah dan makna bagi praksis kemanusiaan. Dengan 

demikian, hubungan antara pemikiran dan tindakan menjadi semakin jelas, dan 

keduanya bersama sama membuka jalan menuju dunia yang lebih adil, manusiawi, 

dan penuh harapan. 

 



5.2 Saran-saran 

Berdasarkan seluruh proses penelitian dan refleksi yang telah dilakukan, 

beberapa saran berikut dirumuskan sebagai upaya memperdalam dan 

mengembangkan praksis kemanusiaan di berbagai bidang. 

Pertama, bagi Gereja, sangat penting untuk semakin menegaskan 

komitmennya dalam berpihak kepada kemanusiaan. Keberpihakan ini tidak hanya 

diungkapkan dalam ajaran atau khotbah, tetapi perlu diwujudkan dalam tindakan 

nyata yang menyentuh kehidupan umat, terutama mereka yang mengalami 

penderitaan dan ketidakadilan. Gereja diharapkan hadir secara lebih aktif di tengah 

masyarakat, menjadi suara bagi mereka yang tidak terdengar, serta membawa 

semangat kasih yang konkret dalam situasi kehidupan sehari hari. Dengan cara ini, 

Gereja dapat semakin menjadi tanda harapan yang hidup dan relevan. 

Kedua, bagi para-Suster SSpS, perhatian terhadap isu kemanusiaan melalui 

fokus misi seperti JPIC merupakan langkah yang sangat bermakna dan perlu terus 

diperkuat. Dalam menjalankan misi tersebut, penting juga untuk memberi perhatian 

pada kehidupan internal komunitas. Keterbukaan dan kejujuran untuk melihat 

dinamika di dalam, termasuk kemungkinan adanya luka atau ketegangan, merupakan 

bagian penting dari pertumbuhan bersama. Proses penyembuhan internal tidak boleh 

diabaikan, karena dari sanalah lahir kekuatan untuk melayani secara lebih utuh. 

Upaya seperti penyusunan dan penerapan protokol perlindungan menunjukkan 

keseriusan dalam menciptakan lingkungan yang aman dan manusiawi. Hal ini juga 

membantu membangun kesadaran yang lebih dalam tentang nilai kemanusiaan, 

sehingga para suster semakin siap untuk terlibat dalam misi yang menuntut 

keberanian dan ketulusan. 

Ketiga, bagi lembaga TRUK-F dan para pelaku pelayanan kemanusiaan, 

penting untuk terus menjaga keseimbangan antara tindakan praktis dan refleksi yang 

mendalam. Pelayanan tidak hanya berfokus pada penyelesaian kasus, tetapi juga 

perlu dilandasi oleh kesadaran etis tentang martabat manusia. Pendampingan yang 



dilakukan hendaknya tidak berhenti pada bantuan sesaat, tetapi mengarah pada 

pemulihan yang berkelanjutan. Selain itu, upaya pencegahan melalui pendidikan 

masyarakat perlu semakin diperluas, agar kesadaran kolektif tentang pentingnya 

menghargai sesama dapat tumbuh. Kerja sama dengan berbagai pihak, baik lembaga 

sosial, gereja, maupun pemerintah, juga menjadi langkah penting untuk memperluas 

dampak pelayanan. 

Keempat, bagi institusi pendidikan seperti IFTK, upaya menghadirkan 

pendidikan yang menyentuh isu kemanusiaan dan hak asasi manusia patut diapresiasi 

dan terus dikembangkan. Keterlibatan mahasiswa dan dosen dalam kegiatan sosial 

menunjukkan adanya kesadaran yang mulai bertumbuh. Namun demikian, penting 

untuk memastikan bahwa nilai nilai tersebut tidak hanya dipahami secara teoritis, 

tetapi juga dihidupi dalam kehidupan sehari hari. Lingkungan kampus, termasuk 

kehidupan mahasiswa di luar kelas seperti di tempat tinggal atau kos, perlu mendapat 

perhatian serius. Relasi antar mahasiswa menjadi ruang konkret di mana nilai 

kemanusiaan diuji, sehingga pembinaan yang lebih menyeluruh sangat diperlukan. 

Kelima, bagi pemerintah, khususnya di tingkat daerah, diharapkan adanya 

keseriusan yang lebih nyata dalam menangani persoalan kemanusiaan. Kasus kasus 

seperti perdagangan orang dan persoalan ketenagakerjaan membutuhkan respons 

yang cepat dan tepat. Proses hukum yang berjalan lambat dapat menimbulkan rasa 

tidak percaya di tengah masyarakat, bahkan membuat korban enggan untuk mencari 

keadilan. Oleh karena itu, diperlukan sistem yang lebih tanggap, transparan, dan 

berpihak pada korban, sehingga masyarakat dapat merasakan bahwa keadilan benar 

benar hadir dalam kehidupan mereka. 

Keenam, penelitian ini masih memiliki keterbatasan, terutama dalam ruang 

lingkup kajian yang terbatas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat 

mengembangkan tema ini dengan pendekatan yang lebih luas, misalnya dengan studi 

lapangan yang lebih mendalam atau dengan mengaitkan konsep amor mundi dengan 

konteks sosial lainnya. 



Secara keseluruhan, saran saran ini menegaskan bahwa pelayanan 

kemanusiaan membutuhkan keterlibatan bersama dari berbagai pihak. Tidak ada satu 

lembaga pun yang dapat berjalan sendiri. Kerja sama, kepekaan, dan keberanian 

untuk bertindak menjadi kunci dalam menghadirkan perubahan. Dengan demikian, 

nilai nilai kemanusiaan tidak hanya menjadi wacana, tetapi sungguh nyata dalam 

kehidupan bersama. 
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- Apakah pengalaman bersama TRUK-F membantu korban memulihkan harapan pada 

dunia dan dirinya? 

8. Ibu Yosefina Dafrosa Keytimu, S.E 

- Apa makna cinta pada dunia bagi para pelaku TRUK-F dalam konteks penderitaan 

social Flores?  

- Apa arti visi “merawat kehidupan” bagi para pelaku TRUK-F? 

- Bagaimana visi ini dijalankan dalam pelayanan sehari-hari? 

- Bagaimana program-program TRUK-F memberi ruang harapan bagi korban? 

- Apakah korban merasa dunia kembali “layak dicintai” melalui pendampingan TRUK-

F?  

- Apa tantangan paling berat yang dihadapi TRUK-F? 

- Bagaimana relawan tetap berkomitmen pada misi kemanusiaan? 

- Apakah pengalaman bersama TRUK-F membantu korban memulihkan harapan pada 

dunia dan dirinya? 

9. Ibu Elisabeth Istilca de Irma, S. Psi 

- Apa makna cinta pada dunia bagi para pelaku TRUK-F dalam konteks penderitaan 

social   Flores?  

- Apa arti visi “merawat kehidupan” bagi para pelaku TRUK-F? 

- Bagaimana visi ini dijalankan dalam pelayanan sehari-hari? 

- Bagaimana program-program TRUK-F memberi ruang harapan bagi korban? 

- Apakah korban merasa dunia kembali “layak dicintai” melalui pendampingan TRUK-

F? 

- Apa tantangan paling berat yang dihadapi TRUK-F? 

- Bagaimana relawan tetap berkomitmen pada misi kemanusiaan? 

-  Apakah pengalaman bersama TRUK-F membantu korban memulihkan harapan pada 

dunia dan dirinya? 

10. Saudari Anggelina Pali 

- Bagaimana program-program TRUK-F memberi ruang harapan bagi korban? 

- Apakah korban merasa dunia kembali “layak dicintai” melalui pendampingan TRUK-

F?  

- Apakah pengalaman bersama TRUK-F membantu korban memulihkan harapan pada 

dunia dan dirinya? 

 


